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Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.)
terhadap Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus acidophilus ATCC 4356

Abstrak

Lactobacillus acidophilus merupakan bakteri penyebab karies gigi yang menjadi
permasalahan terhadap kesehatan rongga mulut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun mengkudu (Morinda
citrifolia L.) terhadap pertumbuhan Lactobacillus acidophilus ATCC 4356.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Ekstraksi
daun mengkudu menggunakan metode maserasi menggunakan metanol PA selama
96 jam yang dilanjutkan dengan evaporasi menggunakan vacuum rotary
evaporator. Hasil ekstrak kemudian diencerkan menjadi tiga konsentrasi yang
berbeda, yaitu 10%, 30% dan 50%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
metode difusi cakram dengan perlakuan konsentrasi ekstrak 10%, 30% dan 50%
serta kontrol positif (amoxicillin 50 pg/ml) dan kontrol negatif (akuades steril)
dengan 3 kali pengulangan. Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi 10% memiliki
rata-rata zona hambat sebesar 17,95 mm (24 jam) dan 17,26 mm (48 jam) dengan
kategori kuat, konsentrasi 30% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 26,33 mm
(24 jam) dan 25,18 mm (48 jam) dengan kategori sangat kuat, sedangkan pada
konsentrasi 50% memiliki rata-rata zona hambat sebesar 34,18 mm (24 jam) dan
33,16 mm (48 jam). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 50% merupakan
konsentrasi ekstrak metanol daun mengkudu terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus ATCC 4356.

Kata kunci: Antimikroba, Difusi cakram, Lactobacillus acidophilus, Maserasi
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Antibacterial Activity of Mengkudu (Morinda citrifolia L.) Leaves Methanol
Extract towards the Growth of Lactobacillus acidophilus ATCC 4356

Abstract

Lactobacillus acidophilus is a bacterium that causes dental caries which is a
problem for oral health. This study aims to describe the antibacterial activity of
methanol extract of noni (Morinda citrifolia L.) leaves against the growth of
Lactobacillus acidophilus ATCC 4356. This research is quantitative research with
an experimental type. Extraction of noni leaves using maceration method using
methanol PA for 96 hours followed by evaporation using vacuum rotary evaporator.
The extract was then diluted into three different concentrations, namely 10%, 30%
and 50%. The antibacterial activity test was carried out by disc diffusion method
with the treatment of 10%, 30%, and 50% extract concentrations as well as positive
control (amoxicillin 50 pg/ml) and negative control (sterile distilled water) with 3
repetitions. The results showed that 10% concentration had an average inhibition
zone of 17.95 mm (24 hours) and 17.26 mm (48 hours) with a strong category, 30%
concentration had an average inhibition zone of 26.33 mm (24 hours) and 25.18
mm (48 hours) with a very strong category, while at 50% concentration had an
average inhibition zone of 34.18 mm (24 hours) and 33.16 mm (48 hours). This
shows that 50% concentration is the best concentration of noni leaf methanol extract
in inhibiting the growth of Lactobacillus acidophilus ATCC 4356 bacteria.

Keywords: Antimicrobial, Disk diffusion, Lactobacillus acidophilus, Maceration
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut saat ini menjadi komponen penting yang harus
diperhatikan sebagai indikator kesehatan masyarakat. Kesehatan gigi dan mulut erat
kaitannya dengan pemenuhan gizi dan pola hidup seseorang. FDI World Dental
Federation (2019) menyatakan bahwa kondisi kesehatan rongga mulut
mempengaruhi keberlangsungan kualitas hidup dan usia manusia karena asupan
nutrisi dari makanan yang dikonsumsi masuk melalui rongga mulut. Kemudian
pada tahun 2022, World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa sebanyak
2,5 miliar orang di dunia menderita karies gigi yang tidak diobati. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (2020) juga menyebutkan data prevalensi karies gigi
di Indonesia diperkirakan mencapai 60%-80% dari jumlah masyarakat Indonesia.
Karies juga menempati peringkat keenam sebagai penyakit gigi dan mulut di
Indonesia.

Bakteri yang menyebabkan karies gigi salah satunya adalah Lactobacillus
acidophilus. Bakteri ini merupakan bakteri Gram positif yang menghasilkan asam
dari proses fermentasi karbohidrat sehingga menyebabkan terjadinya karies pada
gigi (Sukaton et al., 2019). Deviyanti (2022) menyatakan bahwa bakteri
Lactobacillus acidophilus memiliki sifat asidogenik, asidurik, dan dapat melekat
pada email gigi dengan cara mensintesis glukan lengket dari sukrosa sehingga
membentuk biofilm (plak) pada gigi. Sifat asidogenik dapat diartikan sebagai sifat
yang menghasilkan asam, sedangkan asidurik adalah sifat pendukung dari
asidogenik, yaitu mampu hidup di lingkungan asam (Febrian, 2014).

Penelitian Misrulloh et al. (2017) menyebutkan bahwa pertumbuhan
Lactobacillus acidophilus dapat dihambat menggunakan bahan alami yang
mengandung senyawa antimikroba, misalnya ekstrak daun jambu biji (Psidium
guajava L.) yang memiliki kandungan senyawa aktif, yaitu flavonoid, tanin, dan
saponin. Hasil penelitian menyebutkan terdapat pengaruh signifikan terhadap zona
hambat yang terbentuk pada media yang dibuat. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurdina et al. (2012) juga menyebutkan bahwa pertumbuhan Lactobacillus

acidophilus bisa dihambat menggunakan ekstrak daun pare (Momordica charantia



L.) karena daun pare juga memiliki berbagai senyawa antimikroba, misalnya
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, dan alkaloid. Selain jambu biji dan pare,
mengkudu adalah salah satu tanaman yang daunnya turut mengandung senyawa-
senyawa antimikroba.

Tanaman ini dikenal memiliki banyak manfaat misalnya sebagai obat herbal
darah tinggi, radang ginjal, radang usus, dan antiseptik untuk mencuci luka dan
ekzema (Wijayakusuma et al., 1996). Mengkudu mengandung senyawa asam
askorbat, asam kaproat, asam kaprilat, dan asam kaprat yang merupakan golongan
asam lemak yang menyebabkan bau busuk, terutama pada buah yang sudah matang
(Winarti, 2005). Mengkudu juga dikenal memiliki zat antimikroba karena
mengandung senyawa aktif di bagian daunnya, yaitu flavonoid dan fenolat
(Kurniawan, 2018). Beberapa senyawa aktif lainnya yang terkandung di daun
mengkudu meliputi antrakuinon, alkaloid, acubin, alizarin, tanin, dan triterpen
(Baroroh et al., 2014). Penelitian dari Herawati dan Amelia (2018) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun mengkudu dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 50%, 75% dan 100% dengan diameter
zona hambat berturut-turut yaitu 3,8; 5,5; 11,5 mm. Penelitian Maergareta dan
Agastia (2020) menyatakan bahwa kadar hambat minimum (KHM) esktrak perasan
daun mengkudu beraada pada konsentrasi 3,12% dengan zona hambat sebesar rata-
rata 2,50 mm sedangkan untuk zona hambat tertinggi terbentuk pada perlakuan
dengan konsentrasi 25% sebesar rata-rata 10,16 mm. Selain daunnya, buah
mengkudu juga mengandung senyawa aktif berupa skopoletin yang memiliki sifat
bakteriostatik terhadap Lactobacillus acidophilus. Sifat antimikroba bakteriostatik
berarti bahwa antimikroba ini bekerja dengan mekanisme penghambatan sintesis
protein bakteri yang menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan bakteri bersifat
tetap (statis), sedangkan sifat bakteriosidal dapat membunuh bakteri.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
menganalisis potensi melalui uji daya hambat ekstrak daun mengkudu (Morinda

citrifolia L.) terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini

adalah:

1.

Berapa besar zona hambat dan kategori zona hambat yang dihasilkan dari
ekstrak metanol daun mengkudu (Morinda citrifolia L,) terhadap pertumbuhan
Lactobacillus acidophilus ATCC 4356 menurut kategori zona penghambatan?

Bagaimana sifat penghambatan ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L.)
yang dihasilkan selama masa inkubasi berdasarkan perbedaan konsentrasi yang

diberikan terhadap Lactobacillus acidophilus ATCC 4356?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengetahui besar zona hambat dan kategori zona hambat yang dihasilkan dari

ekstrak metanol daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap pertumbuhan
Lactobacillus acidophilus ATCC 4356 menurut kategori zona penghambatan.

Mengetahui sifat penghambatan ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L.)
yang dihasilkan selama masa inkubasi berdasarkan perbedaan konsentrasi yang

diberikan terhadap Lactobacillus acidophilus ATCC 4356.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pembanding bagi

peneliti lain yang hendak melakukan pengembangan terkait potensi ekstrak daun

mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacillus

acidophilus ATCC 4356. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi

informasi ilmiah dan inovasi baru bagi masyarakat agar bisa mengembangkan

produk nonkimiawi sebagai alternatif obat bagi penderita karies gigi.



